

MATRIKS RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP KEGIATAN PEMBANGUNAN KONDOMINIUM HOTEL DAN APARTEMEN “MATARAM CITY” YOGYAKARTA (Tahap Prakonstruksi, Konstruksi, Operasi dan Pasca Operasi)
	Jenis Dampak
	Sumber Dampak
	Tolok Ukur Dampak
	Tujuan Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Institusi Pengelolaan Lingkungan


	
	
	
	
	
	
	
	Pelaksana
	Pengawas
	Pelaporan

	I. TAHAP PRAKONSTRUKSI

	1. Sosialisasi

	Persepsi dan Sikap Masyarakat
	Harapan akan Lapangan kerja dan lapanganusaha baru
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat.
Isu persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terhadap rencana kegiatan

	Meningkatkan persepsi dan sikap positif masyarakat terhadap terhadap kegiatan.

	a. Melakukan sosialisasi rencana kegiatan pembangunan Kondominium Hotel dan Apartemen “Mataram City”  baik secara formal maupun non-formal kepada masyarakat.
b. Mengakomodasi aspirasi dan kepentingan masyarakat setempat.

	Di Kantor Desa Sariharjo
	sebelum hingga saat operasional kegiatan.  
	PT Saraswanti Indoland Development

	PemerintahDesa Sariharjo, 
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman. 

	Pemdes Desa Sariharjo, BLH KabSleman.
Pemkab Sleman,
Dinas Pariwisata Kab Sleman,
Dinas PU KabSleman,
BLH DIY.


	2. Pembebasan Lahan

	Konflik Sosial
	kekhawairan tumpang tindih dalam penguasaan lahan yang akan dibebaskan dan perbedaan persepsi antara pemrakarsa dan masyarakat mengenai nilai lahan yang akan dibebaskan.

	terjadinya konflik terbuka antar anggota masyarakat dan atau antara pemrakarsa dengan masyarakat. 

	Mencegah terjadinya konflik sosial yang dapat berimplikasi pada terganggunya ketenteraman masyarakat dan terhambatnya pelaksanaan kegiatan pembangunan Kondominium Hotel dan Apartemen.

	a. Melakukan sosialisasi mengenai batas-batas lahan yang akan dibebaskan.
b. Melakukan pembebasan lahan secara bertahap sesuai rencana pembangunan.
c. Tidak melakukan pembebasan lahan pada areal yang berpotensi menimbulkan sengketa kepemilikan lahan.
d. Penetapan batas-batas kesepakatan penguasaan lahan oleh masing-masing pemilik lahan yang diketahui dan dibenarkan oleh BPPN, pemerintah desa dan para saksi batas.
e. Pemberian ganti untung atas lahan kepada masing-masing pemilik lahan sesuai dengan kesepakatan bersama, baik dalam hal jenis kompensasi, jumlah, waktu penyampaian serta pihak yang berhak menerima secara transparan dan tanpa perantara yang disaksikan oleh ahli waris dari masing-masing pemilik lahan.
f. Melibatkan aparat pemerintahan desa dan kecamatan serta berkoordinasi dengan instansi teknis terkait (BPN) dalam pelaksanaan pembebasan lahan.

	pada areal yang akan dibebaskan oleh PT  Saraswanti Indoland Development.

	saat berlangsungnya kegiatan pembebasan lahan
	PT Saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.Bagian Administrasi PertanahanKab Sleman.
BPNKab Sleman.
BLH KabSleman.
Dinas PU Kab Sleman.

	Pemerintah Desa Sariharjo. Bagian Administrasi Pertanahan Kab Sleman.
BPN Kab Sleman.
BLH Kab Sleman
Dinas PU KabSleman
BLH DIY



	II. TAHAP KONSTRUKSI

	1. Penerimaan Tenaga Kerja

	Pendapatan Masyarakat
	merupakan dampak lanjutan (dampak sekunder) dari terciptanya lapangan pekerjaan dan terbukanya lapangan usaha masyarakat. 

	tingkat pendapatan masyarakat
	Memaksimalkan dampak positif peningkatan pendapatan masyarakat
	a. Memprioritaskan penerimaan tenaga kerja lokal sesuai dengan komitmen pemrakarsa.
b. Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga kerja lokal untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian sehingga diharapkan dapat mengisi permintaan tenaga kerja yang dipersyaratkan pemrakarsa.
c. Menerapkan semua aturan ketenagakerjaan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.
d. Menerapkanstandard Upah Minimum Kabupaten Sleman dalam melakukan pembayaran gaji/upah kepada pekerja.
e. Melakukan penawaran secara terbuka terkait rencana kerjasama/kemitraan dengan masyarakat setempat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari para pekerja.
f. Memberikan bantuan permodalan kepada kelompok usaha yang terpilih untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

	di Desa Sariharjo
	Selama berlangsungnya kegiatan konstruksi
	PT Saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.Dinas Tenaga Kerja KabSleman.
BLH KabSleman.

	Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH KabSleman.
BLH DIY.



	Peluang Usaha
	Penerimaan tenaga kerja
	Volume unit usaha yang tumbuh dan berkembang di masyarakat
	Mengembangkan potensi lokal dan membina kemitraan dengan pelaku usaha dari masyarakat setempat. 

	a. Melakukan penawaran secara terbuka terkait rencana kerjasama/kemitraan dengan masyarakat setempat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari para pekerja.
b.Memprioritaskan pelaku usaha yang berasal dari masyarakat setempat untuk diajak bekerjasama/bermitra dengan pemrakarsa.
c. Memberikan bantuan permodalan kepada kelompok usaha yang terpilih untuk melaksanakan pekerjaan tersebut yang besarnya diatur berdasarkan kesepakatan bersama antara pemrakarsa dengan kelompok usaha tersebut.

	di Desa Sariharjo
	sebelum dan selama berlangsungnya kegiatan konstruksi
	PT Saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.
Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman

	Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman.
BLH DIY.


	Konflik Sosial
	akses kesempatan kerja yang tidak sama antar kelompok masyarakat 
	terjadinya konflik terbuka antara pemrakarsa dengan masyarakat sekitar. 

	Mencegah terjadinya konflik sosial yang berimplikasi pada terganggunya ketenteraman masyarakat dan terhambatnya pelaksanaan kegiatan pembangunan.
	a. Melakukan sosialisasi mengenai kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan pemrakarsa.
b. Memprioritaskan penerimaan tenaga kerja lokal
c. Memberikan diklat kepada tenaga kerja lokal untuk meningkatkan ketrampilan dan keahlian yang sesuai dengan permintaan tenaga kerja oleh pemrakarsa.

	wilayah desa Sariharjo
	selama kegiatan konstruksi.
	PT Saraswati Indoland Development
	Pemerintah Desa. Sariharjo.BLH Kab Sleman.
Dinas PU Kab Sleman.

	Pemerintah Desa Sariharjo.
BLH Kab Sleman.
Dinas PU Kab Sleman.
BLH DIY.


	Kesempatan Kerja
	penerimaan tenaga kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja untuk kegiatan konstruksi
	[bookmark: _GoBack]jumlah tenaga kerja yang direkrut dari desa Sariharjo
	Memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi angkatan kerja lokal untuk bekerja pada tahapan konstruksi pembangunan Kondotel
	a. Mengumumkan adanya penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan  konstruksi pembangunan kondomunium Hotel dan Apartemen secara terbuka di kantor desa dan kecamatan.
b. Memprioritaskan angkatan kerja lokal untuk dipekerjakan yang disesuaikan dengan kualifikasi yang ditetapkan pemrakarsa.
c. Dalam perekrutan tenaga kerja harus berdasarkan usia produktif kerja yaitu 18 tahun keatas sesuai peraturan pemerintah tentang ketenagakerjaan. 
d. Menginformasikan jumlah, jenis, keahlian dan persyaratan tenaga kerja yang dibutuhkan secara luas kepada masyarakat di sekitar lokasi proyek melalui desa dan kecamatan setempat.
e. Memberikan pelatihan khusus bagi tenaga kerja lokal untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.
f. Bekerja sama dengan Dinas Tenaga Kerja dalam rekruitmen tenaga kerja.
	di Desa  Sariharjo
	sebelum dan selama berlangsungnya kegiatan konstruksi kondotel.

	PT Saraswati Indoland Development

	Pemerintah Desa Sariharjo. 
Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman

	Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman.
BLH DIY.


	Persepsi dan Sikap Masyarakat
	merupakan dampak lanjutan dariterciptanya lapangan pekerjaan
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat.
Isu persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terhadap kegiatan proyek

	Meningkatkan prosentase persepsi dan sikap positif masyarakat, sehingga diharapkan kegiatan pembangunan dapat berlangsung lancar dan mendapat dukungan masyarakat.

	a. Mengumumkan adanya penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan konstruksi pembangunan kondotel secara terbuka di kantor desa dan kecamatan.
b. Memprioritaskan angkatan kerja lokal untuk dipekerjakan yang disesuaikan dengan kualifikasi yang ditetapkan pemrakarsa.
c. Dalam perekrutan tenaga kerja harus berdasarkan usia produktif kerja yaitu 18 tahun keatas sesuai peraturan pemerintah tentang ketenagakerjaan. 
d. Menginformasikan jumlah, jenis, keahlian dan persyaratan tenaga kerja yang dibutuhkan secara luas kepada masyarakat di sekitar lokasi proyek melalui desa dan kecamatan setempat.
e. Memberikan pelatihan khusus bagi tenaga kerja lokal untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.
f. Bekerja sama dengan Dinas Tenaga Kerja dalam rekruitmen tenaga kerja.
g. Melaksanakan sosialisasi formal dan non-formal kepada masyarakat terkait rencana kegiatan pembangunan kondotel.
h. Mengakomodasi kepentingan dan aspirasi masyarakat setempat.

	di Desa Sariharjo
	sebelum hingga selama operasional kegiatan berlangsung
	PT saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.
BLH KabSleman.

	BLH Kabupaten Sleman.
BLHDIY.


	2. Mobilisasi Peralatan dan Material

	Kualitas Udara Ambien
	kegiatan pengangkutan alat-alat dan material 

	Peraturan Pemerintah  Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara

	Mencegah, menimimalisir dan menanggulangi debu dan emisi sumber tidak bergerak.

	a. Melakukan penyiraman ke permukaan tanah
b. Melakukan penanaman pohon untuk mencegah debu

	areal tapak proyek, arah selatan tapak proyek (pemukiman) dan arah masuk tapak proyek (jalan palagan tentara pelajara).
	selama tahap konstruksi.
	PT saraswanti Indoland Development
	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Dinas Kesehatan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Dinas Kesehatan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 


	Kebisingan
	penggunaan alat-alat berat yang masing-masing mesin menghasilkan suara sebagai sumber terjadinya kebisingan
	Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan

	Meminimalisasi mencegah, menimimalisir dan menanggulangi dampak negatif akibat terjadinya kebisingan.

	a. Melakukan perawatan dan pemeliharaan secara berkala pada kendaraan yang digunakan
b. Melakukan kegiatan yang mengakibatkan timbulnya kebisingan bukan pada waktu masyarakat beristirahat
c. Melengkapi pekerja dengan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan SOP

	sepanjang jalan yang dipakai untuk memobilsasi pengangkutan peralatan dan material. 
	selama tahap konstruksi.

	PT saraswanti Indoland Development
	BLH DIY.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 

	BLH DIY.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 


	Kerusakan Jalan
	arus lalu lintas kendaraan yang mengangkut alat-alat berat dan material

	luas jalan yang mengalami retak-retak (cracking), gelombang (coorugation), alur/cekungan arah memanjang jalan sekitar jejak roda kendaraan (rutting), genangan aspal di permukaan jalan (bleeding) dan lubang-lubang (pothole)
	Mencegah, menimimalisir dan menanggulangi dampak negative akibat terjadinya kerusakan jalan.

	a. Penggunaan as roda yang lebih banyak agar Muatan Sumbu Terberat (MST) dapat terbagi dengan rata sehingga dapat sesuai dengan tonase kelas jalan
b. Melakukan pengaturan jadwal mobilisasi pengangkutan peralatan dan material bukan pada waktu sibuk
c. Melakukan perbaikan terhadap semua kerusakan jalan 

	sepanjang jalan yang dipakai untuk mobilisasi pengangkutan peralatan dan material. 

	selama tahap konstruksi
	PT saraswanti Indoland Development
	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 


	Bangkitan Lalu Lintas
	berkurangnya kecepatan kendaraankarena kegiatan mobilisasi perlatan dan material sehingga menimbulkan kemacetan

	Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan
	mencegah, menimimalisir dan menanggulangi dampak negatif akibat terjadinya kemacetan.

	a. Melakukan pengaturan jadwal mobilsasi pengangkutan peralatan dan material pada jam-jam yang tidak sibuk 
b. Melaksanakan pengaturan lalu lintas oleh pemrakarsa 

	disepanjang jalan yang dilalui kendaraan saat mobilisasi peralatan dan material.

	saat mobilisasi peralatan dan material selama tahap konstruksi.

	PT saraswanti Indoland Development
	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 


	Keanekaragaman & kerapatan tumbuhan
	Mobilisasi peralatan & material menyebabkan kualitas udara dan kebisingan menjadi buruk menyebabkan habitat satwa liar akan hilang, sehingga dapat menurunkan keanekaragaman jenis dan kemelimpahan satwa liar
	Adanya penurunan tingkat keanekaragaman jenis dan kelimpahan satwa liar
	Mencegah penurunan tingkat kelimpahan dan keanekaragaman satwa liar
	Revegetasi di sekitar lokasi kegiatan yang tidak mengganggu kegiatan kontruksi
Mempertahankan habitat satwa liar darat diantaranya dengan meminimalkan jalur mobilisasi peralatan & material pada tapak lokasi yang akan digunakan untuk pembangunan kondominium, Hotel dan Apartemen Mataram City.
	Di area yang digunakan untuk pembangunan kondominium, hotel dan apartemen Mataram City
	Selama pembukaan lahan di masing masing lokasi rencana pembangunan & infrastukturnya
	PT. Saraswanti Indoland Development
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman
	KLH Kab. Sleman
BLH Prov. DIY
Dinas PUP-ESDM DIY


	Kesehatan Masyarakat
	Emisi kendaraan dan
Debu pada kegiatan mobilisasi peralatan dan material
	Jumlah penduduk yang terkena ISPA
	Menurunkan emisi debu pada tahap mobilisasi peralatan dan material dan menjamin kesehatan masyarakat
	a. Penutupan bak kendaraan pengangkut material.
b. Penyiraman jalur jalan proyek yang tidak beraspal secara periodik setiap hari, bila tidak hujan
c. Menggunakan kendaraan yang lolos uji emisi

	Sepanjang jalur jalan dalam mobililsasi material dan peralatan dalam wilayah studi

	selama masa kegiatan mobilisasi peralatan dan material

	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan kab Sleman.
BLH DIY.
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan KabSleman.
Dinas ketenagakerjaan kabSleman.
BLH DIY.

	Keselamatan Masyarakat
	Mobilisasi peralatan dan material
	tingkat kecelakaan yang menimpa masyarakat dan pekerja proyek
	Menurunkan tingkat resiko terjadinya kecelakaan pada kegiatan mobilisasi peralatan dan material
	a. Membatasi kecepatan kendaraan maksimum 20 Km/jam
b. Memasang  tanda- tanda peringatan adanya kegitan proyek
c. Menempatkan petugas pengatur lalu lintas di jalur akses kegiatan
d. Pengaturan jadwal pengangkutan yaitu pukul 22.00 – 04.00
e. Penyuluhan kepada sopir angkutan untuk berhati-hati selama mengemudikan angkutan di jalan raya
f. Penyuluhan kepada masyarakat agar menggunakan masker.

	Sepanjang rute pengangkutan dalam wilayah studi
	selama kegiatan mobilisasi peralatan dan material
	PT. Saraswanti Indoland Development
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
Dinas ketenagakerjaan kabSlema.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan KabSleman.
Dinas ketenagakerjaan kab Sleman.
BLH DIY.

	3. Pembersihan dan Pematangan lahan

	Kualitas Udara Ambien
	debu yang berterbangan dari permukaan tanah

	Debu/Total Partikel Tersuspensi (TSP)
	Mencegah, menimimalisir dan menanggulangi debu dan emisi sumber tidak bergerak
	a. Melakukan penyiraman ke permukaan tanah
b. Memakai Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja 
c. Memasang pagar disekeliling tapak proyek

	areal tapak proyek
	selama tahap konstruksi
	PT. Saraswanti Indoland Development
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
BLH DIY

	Keanekaragaman dan kerapatan tumbuhan
	Pembersihan dan pematangan lahan
	Adanya keanekaragaman jenis & kerapatan tumbuhan setara rona awal
	Meningkatkan keanekaragaman jenis & kerapatan vegetasi
	Proses pembersihan lahan dibatasi hanya pada tapak lahan yang akan digunakan untuk proyek & membiarkan vegetasi untuk tetap hidup pada lahan yang tidak atau belum digunakan untuk kegiatan kontruksi
Segera melakukan revegetasi di tapak kegiatan yang telah selesai dikerjakan & di sekitar lokasi kegiatan yang tidak mengganggu kegiatan kontruksi dan operasional
	Di masing masing tempat rencana pembangunan  kondominium, hotel dan apartemen Mataram City & infrastrukturnya
	Selama masa kegiatan kontruksi dan operasi
	PT. Saraswanti Indoland Development
	Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman
	KLH Kab. Sleman
BLH Prov. DIY
Dinas PUP-ESDM DIY


	Kesehatan Masyarakat
	Adanya penurunan kualitas udara
	Debu yang disebabkan adanya kegiatan pembersihan dan pematangan lahan
	Mencegah dan meminimalkan tingkat pencemaran udara
	a. Melakukan penyiraman di area konstruksi minimal sekali dalam sehari
b. Melengkapi pekerja dan pengunjung dengan alat pelindung debu (masker)
c. Menggunakan kendaraan yang lolos uji emisi
	Tapak proyek kegiatan 

	Selama kegiatan Konstruksi

	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.

	4. Pembangunan Sarana Fisik

	Kualitas Udara Ambien
	pekerjaan konstruksi akan banyak dilakukan menggunakan alat-alat untuk penggalian akan menimbulkan debu

	debu/Total Partikel Tersuspensi (TSP)

	Mencegah, menimimalisir dan menanggulangi debu dan emisi sumber tidak bergerak
	a. Melakukan penyiraman ke permukaan tanah
b. Memakai Alat Pelindung Diri (APD) kepada pekerja

	tapak proyek dan pemukiman masyarakat
	selama tahap konstruksi
	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
BLH DIY

	Kebisingan
	pekerjaan konstruksi bangunan penggunaan alat-alat berat dan pertukangan yang masing-masing menghasilkan suara sebagai sumber terjadinya kebisingan

	Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan

	Meminimalisasi mencegah, menimimalisir dan menanggulangi dampak negatif akibat terjadinya kebisingan.

	a. Melakukan perawatan dan pemeliharaan secara berkala pada peralatan yang digunakan
b. Melakukan kegiatan yang mengakibatkan timbulnya kebisingan bukan pada waktu masyarakat beristirahat
c. Melengkapi pekerja dengan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan SOP

	tapak proyek dan pemukiman masyarakat
	selama tahap konstruksi
	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
BLH DIY

	Kualitas Air Tanah
	penggunaan air tanah untuk penyiraman permukaan tanah, cuci, mandi dan pembangunan fasilitas produksi dan infrastrukturnya yang banyak sekali menggunakan air yang bersumber dari sumur-sumur sekitar rencana pembangunan.
	adanya penurunan muka air tanah di sekitar tapak proyek
	Mencegah terjadinya penurunan muka air tanah dangkal milik masyarakat sekitar

	a. Pengambilan air tanah diusahakan di beberapa sumur dengan jarak cukup jauh
b. Pengambilan air tidak melebihi debit maksimum
c. Melakukan efisiensi penggunaan air dengan membuat tandon air
	tapak proyek

	selama tahap konstruksi
	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 


	Kuantitas Air Tanah
	penggunaan air tanah untuk penyiraman permukaan tanah, cuci, mandi dan pembangunan fasilitas produksi dan infrastrukturnya yang banyak sekali menggunakan air yang bersumber dari sumur-sumur sekitar rencana pembangunan.

	Adanya penurunan Baku mutu Air Tanah
	Mencegah terjadinya penurunan baku mutu air tanah dangkal milik masyarakat sekitar
	a. Pengambilan air tanah diusahakan di beberapa sumur dengan jarak cukup jauh
b. Pengambilan air tidak melebihi debit maksimum
c. Melakukan efisiensi penggunaan air dengan membuat tandon air

	di tapak proyek
	selama tahap konstruksi
	PT. Saraswanti Indoland Development

	BLH DIY.
Dinas Kesehatan Kab Sleman.
Dinas ESDM KabSleman.
Kantor Lingkungan Hidup KabSleman. 

	BLH DIY.
Dinas Kesehatan Kab Sleman.
Dinas ESDM KabSleman.
Kantor Lingkungan Hidup KabSleman. 


	Getaran

	pada saat pemasangan pondasi dan pengerasan serta perataan permukaan tanah

	Peraturan Gubernur DIY Nomor 176 Tahun 2003 tentang Baku tingkat Getaran, Kebisingan dan Kebauan di DIY

	mencegah, menimimalisir dan menanggulangi dampak negatif akibat terjadinya getaran.

	a. Melakukan pengaturan jadwal pekerjaan pondasi dan pengerasan serta perataan permukaan tanah pada saat bukan jam-jam yang sibuk 
b. Melakukan sosialisasi ke masyarakat sekitar
c. Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja

	tapak proyek dan masyarakat sekitar
	selama tahap konstruksi
	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 


	Peluang Usaha
	Adanya konsentrasi pekerja selama aktivitas pembangunan sarana fisik
	Volume unit usaha yang tumbuh dan berkembang di masyarakat
	Mengembangkan potensi lokal dan membina kemitraan dengan pelaku usaha dari masyarakat setempat. 

	a. Melakukan penawaran secara terbuka terkait rencana kerjasama/kemitraan dengan masyarakat setempat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari para pekerja.
b.Memprioritaskan pelaku usaha yang berasal dari masyarakat setempat untuk diajak bekerjasama/bermitra dengan pemrakarsa.
d. Memberikan bantuan permodalan kepada kelompok usaha yang terpilih untuk melaksanakan pekerjaan tersebut yang besarnya diatur berdasarkan kesepakatan bersama antara pemrakarsa dengan kelompok usaha tersebut.

	di Desa Sariharjo
	sebelum dan selama berlangsungnya kegiatan konstruksi
	PT Saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.
Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman

	Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman.
BLH DIY.


	Kesehatan Masyarakat
	Penurunan kualitas udara, adanya getaran dan kebisingan yang di sebabkan oleh pembangunan saran fisik kondotel
	Debu, kebisingan dan getaran
	Mencegah dan meminimalisir tingkat pencemaran udara
	a. Melakukan penyiraman di area konstruksi minimal sekali dalam sehari
b. Melengkapi pekerja dan pengunjung dengan alat pelindung debu (masker)
	Tapak proyek kegiatan konstruksi
	Selama kegiatan pembangunan sarana fisik
	PT. Saraswanti Indoland development
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.

	Kualitas Sanitasi Lingkungan
	Jumlah dan macam penularan penyakit serta sumber air bersih, sampah dari para pekerja yang di buang sembarangan
	Peningkatan jumlah penyakit akibat penyebaran penyakit, penurunan kualitas air tanah
	Peningkatan sanitasi lingkungan
	a. Penyediaan air bersih yang cukup
b. Penyediaan sarana kebersihan lingkungan yang baik dan jumlahnya memadai
c. Mengelola sampah harian pekerja agar tidak menumpuk
	Di lokasi Base Camp
	Selama kegiatan pembangunan sarana fisik
	PT. Saraswanti Indoland development
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.

	III. TAHAP OPERASI

	1.  Penerimaan Tenaga Kerja

	Pendapatan Masyarakat
	merupakan dampak lanjutan dari terciptanya lapangan pekerjaan dan terbukanya lapangan usaha masyarakat. 

	tingkat pendapatan masyarakat
	Memaksimalkan dampak positif peningkatan pendapatan masyarakat
	e. Memprioritaskan penerimaan tenaga kerja lokal sesuai dengan komitmen pemrakarsa.
f. Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga kerja lokal untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian sehingga diharapkan dapat mengisi permintaan tenaga kerja yang dipersyaratkan pemrakarsa.
g. Menerapkan semua aturan ketenagakerjaan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.
h. Menerapkanstandard Upah Minimum Kabupaten Sleman dalam melakukan pembayaran gaji/upah kepada pekerja.
i. Melakukan penawaran secara terbuka terkait rencana kerjasama/kemitraan dengan masyarakat setempat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari para pekerja.
j. Memberikan bantuan permodalan kepada kelompok usaha yang terpilih untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

	di Desa Sariharjo
	Selama berlangsungnya kegiatan operasional kondotel
	PT Saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.Dinas Tenaga Kerja KabSleman.
BLH KabSleman.

	Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH KabSleman.
BLH DIY.



	Peluang Usaha
	Adanya konsentrasi pekerja selama kegiatan operasional kondotel
	Volume unit usaha yang tumbuh dan berkembang di masyarakat
	Mengembangkan potensi lokal dan membina kemitraan dengan pelaku usaha dari masyarakat setempat. 

	a. Melakukan penawaran secara terbuka terkait rencana kerjasama/kemitraan dengan masyarakat setempat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari para pekerja.
b.Memprioritaskan pelaku usaha yang berasal dari masyarakat setempat untuk diajak bekerjasama/bermitra dengan pemrakarsa.
b. Memberikan bantuan permodalan kepada kelompok usaha yang terpilih untuk melaksanakan pekerjaan tersebut yang besarnya diatur berdasarkan kesepakatan bersama antara pemrakarsa dengan kelompok usaha tersebut.

	di Desa Sariharjo
	selama berlangsungnya kegiatan opersional kondotel
	PT Saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.
Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman

	Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman.
BLH DIY.


	Konflik Sosial
	akses kesempatan kerja yang tidak sama antar kelompok masyarakat
	terjadinya konflik terbuka antara pemrakarsa dengan masyarakat sekitar. 

	Mencegah terjadinya konflik sosial yang berimplikasi pada terganggunya ketenteraman masyarakat dan terganggunya kegiatan operasional kondotel
	a. Melakukan sosialisasi mengenai kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan pemrakarsa.
b. Memprioritaskan penerimaan tenaga kerja lokal
c. Memberikan diklat kepada tenaga kerja lokal untuk meningkatkan ketrampilan dan keahlian yang sesuai dengan permintaan tenaga kerja oleh pemrakarsa.

	wilayah desa Sariharjo
	selama kegiatan operasi kondotel
	PT Saraswati Indoland Development
	Pemerintah Desa. Sariharjo.BLH Kab Sleman.
Dinas PU Kab Sleman.

	Pemerintah Desa Sariharjo.
BLH Kab Sleman.
Dinas PU Kab Sleman.
BLH DIY

	Kesempatan Kerja
	penerimaan tenaga kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja untuk kegiatan operasi
	tingkat pengangguran penduduk desa Sariharjo
	Memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi angkatan kerja lokal untuk bekerja pada tahapan operasiKondotel
	a. Mengumumkan adanya penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan  konstruksi pembangunan kondomunium Hotel dan Apartemen secara terbuka di kantor desa dan kecamatan.
b. Memprioritaskan angkatan kerja lokal untuk dipekerjakan yang disesuaikan dengan kualifikasi yang ditetapkan pemrakarsa.
c. Dalam perekrutan tenaga kerja harus berdasarkan usia produktif kerja yaitu 18 tahun keatas sesuai peraturan pemerintah tentang ketenagakerjaan. 
d. Menginformasikan jumlah, jenis, keahlian dan persyaratan tenaga kerja yang dibutuhkan secara luas kepada masyarakat di sekitar lokasi proyek melalui desa dan kecamatan setempat.
e. Memberikan pelatihan khusus bagi tenaga kerja lokal untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.
f. Bekerja sama dengan Dinas Tenaga Kerja dalam rekruitmen tenaga kerja.
	di Desa Sariharjo
	selama berlangsungnya kegiatan operasi kondotel.

	PT Saraswati Indoland Development

	Pemerintah Desa Sariharjo. 
Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman

	Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman.
BLH Kab Sleman.
BLH DIY.


	Persepsi dan Sikap Masyarakat
	merupakan dampak lanjutan dariterciptanya lapangan pekerjaan
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat.
Isu persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terhadap penerimaan tenaga kerja

	Meningkatkan prosentase persepsi dan sikap positif masyarakatterhadap proses penerimaan tenaga kerja 

	a. Mengumumkan adanya penerimaan tenaga kerja untuk kegiatan opersional kondotel secara terbuka di kantor desa dan kecamatan.
b. Memprioritaskan angkatan kerja lokal untuk dipekerjakan yang disesuaikan dengan kualifikasi yang ditetapkan pemrakarsa.
c. Dalam perekrutan tenaga kerja harus berdasarkan usia produktif kerja yaitu 18 tahun keatas sesuai peraturan pemerintah tentang ketenagakerjaan. 
d. Menginformasikan jumlah, jenis, keahlian dan persyaratan tenaga kerja yang dibutuhkan secara luas kepada masyarakat di sekitar lokasi proyek melalui desa dan kecamatan setempat.
e. Memberikan pelatihan khusus bagi tenaga kerja lokal untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.
f. Bekerja sama dengan Dinas Tenaga Kerja dalam rekruitmen tenaga kerja.
g. mengakomodasi kepentingan dan aspirasi masyarakat setempat.

	di Desa Sariharjo
	selama operasional kegiatan kondotel berlangsung
	PT saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.
BLH KabSleman.

	BLH Kabupaten Sleman.
BLHDIY.


	2. Operasional Kondotel dan Apartemen

	Kualitas Udara Ambien
	penggunaan mesin genset
	Keputusan Gubernur DIY  No. 153 tahun 2002 tentang Baku udara ambien

	Mencegah atau meminimalisir tingkat pencemaran udara
	a. Melengkapi pekerja dengan Alat Pelindung Diri (APD)
b. Melakukan pemeliharaan dan perawatan secara rutin terhadap kendaraan dan mesin/peralatan
c. Melakukan uji emisi secara rutin

	tapak proyek dan pemukiman masyarakat
	selama tahap operasi
	PT saraswanti Indoland Development
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral kab Sleman.
BLH DIY.
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral kab Sleman.
BLH DIY

	Kebisingan
	penggunaan genset
	Keputusan Menteri LH No. Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan

	Meminimalisasi mencegah, menimimalisir dan menanggulangi dampak negatif akibat terjadinya kebisingan
	a. Melakukan perawatan dan pemeliharaan secara berkala pada peralatan yang digunakan
b. Melengkapi pekerja dengan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan SOP
c. Menggunakan genset secara tepat guna
d. Lokasi genset diletakan jauh dari pemukiman, menggunakan alat dan bangunan yang mempunyai peredam serta menanami pohon yang dapat mengurangi kebisingan

	tapak proyek dan pemukiman masyarakat
	selama tahap operasi
	PT saraswanti Indoland Development
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral kab Sleman.
BLH DIY

	Kualitas aira Tanah
	penggunaan air tanah untuk aktifitas penghuni, pekerja dan  semua aktifitas keperluan kerumahtanggaan yang banyak sekali menggunakan air.

	penurunan muka air tanah di sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar

	Mencegah terjadinya penurunan muka air tanah dangkal milik masyarakat sekitar

	a. Wajib menggunakan air tanah dalam
b. Lebih memaksimalkan penggunaan air dari PDAM
c. Melakukan efisiensi penggunaan air dengan melakukan sistem 3R

	tapak proyek dan masyarakat sekitar
	selama tahap operasi
	PT saraswanti Indoland Development
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
Dinas kesehatan Kab Sleman.
BLH DIY

	Kuantitas Air Tanah
	penggunaan air tanah untuk aktifitas penghuni, pekerja dan  semua aktifitas keperluan kerumahtanggaan yang banyak sekali menggunakan air
	adanya penurunan muka air tanah di sekitar tapak proyek dan masyarakat sekitar

	Mencegah terjadinya penurunan muka air tanah dangkal milik masyarakat sekitar
	a. Wajib menggunakan air tanah dalam
b. Lebih memaksimalkan penggunaan air dari PDAM
c. Melakukan efisiensi penggunaan air dengan melakukan sistem 3R

	tapak proyek dan masyarakat sekitar

	selama tahap operasi
	selama tahap operasi
	BLH DIY
Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman
Dinas Kesehatan Kab leman

	BLH DIY
Kantor Lingkungan Hidup Kab. Sleman
Dinas Kesehatan Kab leman


	Bangkitan lalu Lintas
	akibat kegiatan keluar masuknya pengunjung ke kondomunium hotel dan apartemen Mataram City.

	Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan
	Menekan sekecil mungkin terjadinya kemacetan lalu lintas
	a. Melakukan pengaturan lalu lintas oleh pemrakarsa atau berkerjasama dengan instansi terkait
b. Memasang rambu-rambu lalu lintas yang bekerja sama dengan instansi terkait
c. Menyediakan lahan parkir yang maksimal untuk pengunjung dan bisa melakukan kerjasama dengan pemilik gedung atau lahan yang bisa dipakai apabila lahan parkir penuh.

	persimpangan yang akan menuju kondomunium apartemen dan hotel Mataram City.

	selama operasional kondomunium apartemen dan hotel Mataram City.

	PT saraswanti Indoland Development
	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 

	BLH DIY.
Dinas PU Kab Sleman.
Dinas Perhubungan Kab Sleman.
Kantor Lingkungan Hidup Kab Sleman. 


	Persepsi dan Sikap Masyarakat
	Kegiatan operasi kondotel
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat.
Isu persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terhadap kegiatan operasi

	Meningkatkan prosentase persepsi dan sikap positif masyarakat, sehingga diharapkan kegiatan operasi mendapat dukungan masyarakat.
	a. CSR untuk masyarakat sekitar kondotel.
b. Memberikan peluang berusaha kepada masyarakat sekitar kondotel. 
c. Mengakomodasi aspirasi dan kepentingan masyarakat setempat.

	di Desa Sariharjo
	selama operasional kegiatan kondotel berlangsung
	PT saraswanti Indoland Development
	Pemerintah Desa Sariharjo.
BLH KabSleman.

	BLH Kabupaten Sleman.
BLHDIY.


	PAD
	Kegiatan operasi kondotel dan apartemen
	Besarnya kontribusi penerimaan pajak kabupaten sleman
	Meningkatkan PAD Kab Sleman malalui pajak operasi kondotel
	Penarikan pajak sesuai dengan peraturan pemerintah Kabupaten Sleman
	Di Lokasi operasional kondotel

	selama Kondotel beroperasi
	Kantor Pajak Kab. Sleman
	BLH Kab Sleman
Kantor Pajak Kab. Sleman.
Pemkab Sleman.
	BLH Kab Sleman
Kantor Pajak Kab. Sleman.
Pemkab Sleman.

	Gangguan Kesehatan Masyarakat
	Limbah padat dan cair hasil dari operasional hotel

	kualitas tanah dan kebisingan

	Peningkatan kualitas air tanah dan menekan kebisingan
	a. Menyediakan sarana kebersihan yang baik dan jumlahnya memadai
b. Penyediaan air bersih yang cukup
c. Mengelola kebisingan

	Di Lokasi operasional kondotel

	Pengelolaan di lakukan secara kontinyu selama Kondotel beroperasi

	PT saraswanti Indoland Development
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.

	Gangguan Keselamatan Masyarakat
	Peningkatan bangkitan lalu lintas pada saat opersional

	Tidak ada kejadian kecelakaan yang menimpa masyarakat
	Menekan tingkat kecelakaan
	a. Menempatkan petugas pengatur lalu lintas di jalur akses kegiatan
b. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang penting nya berkendaraan aman
c. Menentukan lokasi parkir yang tepat
d. Menentukan pintu masuk dan keluar yang sesuai 

	Sepanjang rute pengangkutan dalam wilayah studi
	Sepanjang rute pengangkutan dalam wilayah studi
	PT. Saraswanti Indoland Development
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY.

	Perubahan Sanitasi Lingkungan
	Limbah padat dan cair hasil dari operasional
	Terjadinya penurunan Kualitas sanitasi lingkungan dan kualitas air tanah
	Peningkatan sanitasi lingkungan dan kualitas air tanah
	a. Menyediakan sarana kebersihan yang baik dan jumlahnya memadai
b. Penyediaan air bersih yang cukup
c. Mengelola penyebaran penyakit
	Lokasi kegiatan operasional kondotel

	Pengelolaan dilakukan secara kontinyu selama perusahaan beroperasi



	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY

	Terjadinya Penularan Penyakit
	Pembuangan limbah padat dan cair
	Adanya penularan penyakit
	Mencegath peningkatan penularan penyakit
	a. Membuat Plank dengan slogan “Buanglah sampah pada tempatnya” di lokasi operasional
b. Membuat tempat pembuangan sampah sementara
c. Tidak menimbun sampah terlalu lama dan langsung dibuang ke TPA
	Lokasi kegiatan operasional

	Pengelolaan dilakukan secara kontinyu selama perusahaan beroperasi
	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
DinasKesehatan Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY

	IV. TAHAP PASCA OPERASI

	1. Pemutusan Hubungan Kerja

	PendapatanMasyarakat
	Adanya pemutusan hubungan kerja 
	tingkat pendapatan masyarakat
	Mempertahankan tingkat pendapatan masyarakat
	a. memberikan “pesangon” atau kompensasi sesuai dengan peraturan yang berlaku
b. memberikan alternatif-alternatif kesempatan kerja
	Wilayah desa Sariharjo
	dilakukan menjelang proses PHK
	PT. Saraswanti Indoland Development.

	BLH Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY

	Kesempatan Kerja
	Adanya PHK
	Jumlah angkatan kerja yang menganggur
	Meminimalisasi pekerja supaya tidak menganggur
	a. Membekali para pekerja yang mau di PHK dengan ketrampilan sesuai dengan minat masing-masing
b. Mencarikan kemungkinan alternatif tempat kerja baru
c. Bekerja sama dengan dinas ketenagakerjaan untuk menyalurkan tenaga kerja yang mau di PHK
	Wilayah desa Sariharjo
	dilakukan menjelang proses PHK
	PT. Saraswanti Indoland Development.
Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman

	BLH Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY

	Persepsi dan Sikap Masyarakat
	Adanya PHK
	Jumlah laporan pengaduan dari masyarakat.
Isu persepsi dan sikap yang beredar di masyarakat terhadap PHK
	Meningkatkan persepsi dan sikap positif masyarakat sehingga PHK tidak menimbulkan konflik secara terbuka
	a. CSR untuk masyarakat sekitar kondotel.
b. Memberikan peluang berusaha kepada masyarakat sekitar kondotel. 
c. Mengakomodasi aspirasi dan kepentingan masyarakat setempat.
d. Membekali para pekerja yang mau di PHK dengan ketrampilan sesuai dengan minat masing-masing
e. Mencarikan kemungkinan alternatif tempat kerja baru
f. Bekerja sama dengan dinas ketenagakerjaan untuk menyalurkan tenaga kerja yang mau di PHK
	Wilayah Desa Sariharjo
	dilakukan menjelang proses PHK dan setelah PHK
	PT. Saraswanti Indoland Development.
Dinas Tenaga Kerja Kab Sleman

	BLH Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY
	BLH Kab Sleman.
DinasKetenagakerjaan Kab Sleman.
BLH DIY



